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ABSTRACT 

 

Fatmawati. 2013. "Contribution Learning Motivation and Vocabulary 

Mastery to Skill Writing Poetry in Class X SMA Al-Huda 

Pekanbaru". Thesis. Padang: Magister Program State University of 

Padang. 

 

This research is motivated by the results of research journals and 

interviews that the researcher has done. The interview results indicate that skill 

writing poetry not as expected. This phenomenon is presumably related to 

motivation and mastery of vocabulary possessed by students. Based on the results 

of the research journal, also stated that the motivation to learn and vocabulary 

skills have contributed to the writing of poetry. Starting from these problems, this 

research is intended to explain the contribution of motivation to learn and 

vocabulary, either separately or jointly against poetry writing skills of students. 

Associated with the problems and research objectives, methods used in 

this study is the correlation method. This correlation method aims to reveal the 

relationship between the variables under study. The study population was all 

students in the class X SMA Al-Huda Pekanbaru in the academic year 2012/2013, 

amounting to 123 students and a sample of this research were 55 students using 

probability sampling techniques. This research instruments such as questionnaires, 

objective test, and a test of skill. Data analysis was performed using PPM 

correlation, multiple correlation test, t test, F test and regression test. To determine 

the contribution between the variables under study, used the formula coefficient of 

determination. 

The results showed that (1) motivation to learn to write poetry contribute 

positively and significantly to poetry writing skills, (2) vocabulary contribute 

positively and significantly to poetry writing skills, (3) learning motivation and 

vocabulary together contribute positively and significantly to the skills of writing 

poetry. Motivation to learn to write poetry contributes to the poetry writing skills 

as student motivation is the driving factor for the more diligent, persistent, patient, 

passionate, responsible for the skillful writing poetry, while contributing to the 

vocabulary skills writing poetry as a poetry will look beautiful when the existing 

vocabulary in it is able to represent ideas, ideas, thoughts and feelings of the poet. 

Based on the research findings, it can be concluded that the motivation to learn 

and vocabulary either individually or jointly contribute to poetry writing skills. 

Therefore, the higher the students' vocabulary mastery motivation and the higher 

the skill of writing poetry. 
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ABSTRAK 

Fatmawati. 2013. “Kontribusi Motivasi Belajar dan Penguasaan Kosakata 

terhadap Keterampilan Menulis Puisi pada Siswa Kelas X SMA Al-

Huda Pekanbaru”. Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh jurnal hasil penelitian dan wawancara 

yang telah peneliti lakukan. Hasil wawancara tersebut mengindikasikan bahwa 

keterampilan menulis puisi belum seperti yang diharapkan.  Fenomena ini diduga 

ada kaitannya dengan motivasi belajar dan penguasaan kosakata yang dimiliki 

oleh siswa. Berdasarkan jurnal hasil penelitian, juga dinyatakan bahwa motivasi 

belajar dan penguasaan kosakata memiliki kontribusi terhadap keterampilan 

menulis puisi. Bertolak dari permasalahan tersebut, penelitian ini dimaksudkan 

untuk menjelaskan kontribusi motivasi belajar dan penguasaan kosakata, baik 

secara terpisah maupun secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis puisi 

siswa. 

Terkait dengan permasalahan dan tujuan penelitian, metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. Metode korelasional 

ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan antarvariabel yang diteliti. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru 

pada tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 123 siswa dan sampel penelitian ini 

berjumlah 55 siswa dengan menggunakan teknik probability sampling. Instrumen 

penelitian ini berupa angket, tes objektif, dan tes keterampilan. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan uji korelasi PPM, uji korelasi ganda, uji t, uji F 

dan uji regresi. Untuk mengetahui besarnya kontribusi antarvariabel yang diteliti, 

digunakan rumus koefisen determinasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) motivasi belajar menulis puisi 

berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis puisi; 

(2) penguasaan kosakata berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap 

keterampilan menulis puisi; (3) motivasi belajar dan penguasaan kosakata secara 

bersama-sama berkontribusi secara positif dan signifikan terhadap keterampilan 

menulis puisi. Motivasi belajar menulis puisi berkontribusi terhadap keterampilan 

menulis puisi karena motivasi merupakan faktor penggerak siswa untuk lebih 

tekun, gigih, sabar, bersemangat, bertanggung jawab untuk terampil menulis puisi, 

sedangkan penguasaan kosakata berkontribusi terhadap keterampilan menulis 

puisi karena sebuah puisi akan terlihat indah apabila kosakata yang ada di 

dalamnya mampu mewakili ide, gagasan, pikiran dan perasaan penyairnya. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dan 

penguasaan kosakata baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama 

memberikan kontribusi terhadap keterampilan menulis puisi. Oleh karena itu, 

semakin tinggi motivasi dan penguasaan kosakata siswa maka semakin tinggi pula 

keterampilan menulis puisinya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bahan pengajaran bahasa yang terdapat dalam kurikulum adalah 

pengajaran sastra, yang dikelompokkan ke dalam bahan mengajar bahasa dan 

sastra Indonesia. Strategi pengajaran sastra yang hendak digunakan sebaiknya 

didasarkan pada pendekatan yang paling serasi serta mendukung hakikat dan 

tujuan pengajaran sastra. Tujuan pengajaran sastra tidak lain agar siswa 

memperoleh pengalaman dan memperoleh pengetahuan bersastra. Usaha ke arah 

kemampuan siswa merespon pembelajaran sastra, tentu diperlukan rangsangan-

rangsangan yang diciptakan guru dalam proses belajar mengajar. Sastra 

merupakan pengalaman dan bukan informasi, dengan demikian siswa harus secara 

langsung dilibatkan di dalamnya, bukan hanya memandang dari luar saja.  

Semi (2008: 2) mendefinisikan sastra sebagai karya seni kreatif yang berupa 

media yang memiliki dua fungsi pokok. Fungsi yang pertama adalah 

menyampaikan ide, teori, emosi, sistem berpikir dan pengalaman keindahan 

manusia, sedangkan fungsi yang kedua adalah menampung ide, teori, emosi, 

sistem berpikir dan pengalaman keindahan manusia. Berdasarkan pendapat di atas 

dapat disimpulkan bahwa sastra merupakan sebuah ciptaan atau kreasi. Kreasi 

yang dimaksud adalah kreasi seniman atau sastrawan yang disajikan di dalam 

karyanya. Karya-karya tersebut bisa berupa novel, cerpen, drama, puisi, dan karya 

sastra lainnya. 
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Salah satu aspek yang diajarkan dalam pembelajaran sastra adalah menulis 

puisi. Sugiarto (2013: 21) menyatakan bahwa pada prinsipnya puisi adalah 

ungkapan jiwa seorang penyair atau penulisnya. Puisi merupakan gambaran dari 

apa yang dialami dan apa yang dirasakan oleh penulisnya dalam kehidupan. 

Pengalaman tersebut kemudian diramu dan diolah sedemikian rupa dan 

dituangkan dalam bentuk kata-kata. Dalam pembelajaran menulis puisi, siswa 

diharapkan mampu menuliskan apa yang dirasa, atau apa yang dipikirkan dalam 

bahasa yang indah.  

Keterampilan menulis puisi merupakan salah satu materi pembelajaran 

menulis kreatif yang diajarkan di kelas, khususnya kelas X pada semester ganjil. 

Keterampilan menulis puisi wajib dikuasai oleh siswa, tujuannya adalah agar 

siswa dapat mengkespresikan pikiran, perasaaan, pengalaman dan imajinasinya 

melalui kegiatan menulis puisi secara kreatif. Proses pengimajinasian atau 

pengembangan pengalaman lahir dan batin merupakan awal dari proses kreatif. 

Proses kreatif tersebut kemudian dilanjutkan dengan pengekspresian imajinasi ke 

dalam rangkaian kata-kata yang disebut dengan istilah puisi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajarkan bidang studi 

yang bersangkutan, pembelajaran bahasa Indonesia (bahasan sastra) dalam hal ini 

pembelajaran menulis puisi kurang mencapai hasil yang maksimal, baik dari segi 

minat maupun dari segi hasil proses pembelajaran yang diterapkan. Hal tersebut 

disebabkan dua faktor, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang barasal dari dalam diri siswa, di antaranya: pemahaman, minat, 
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bakat, motivasi dan pengetahuan, sedangkan faktor eksternalnya antara lain: 

wadah dan guru. 

Faktor internal pertama adalah pemahaman siswa terhadap keterampilan 

menulis puisi. Pemahaman siswa yang selalu beranggapan bahwa menulis puisi 

itu adalah hal yang sulit menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

keberhasilannya dalam keterampilan menulis puisi. Mereka berpandangan bahwa 

keterampilan menulis puisi merupakan keterampilan yang paling rumit. Hal 

tersebut dikarenakan dalam kegiatan menulis puisi, mereka dituntut untuk mampu 

menuangkan ide, gagasan, pengalaman dan imajinasi, ke dalam bentuk tulisan 

serta melakukan pemilihan kata yang tepat dan bermakna.  

Faktor minat adalah adanya keinginan dari siswa untuk serius dalam 

mengikuti pelajaran sastra. Anggapan bahwa menulis puisi merupakan 

keterampilan yang rumit membuat sebagian siswa tidak berminat ketika 

pembelajaran mengenai menulis puisi berlangsung. Selanjutnya faktor bakat, 

bakat adalah kompetensi awal yang telah dimiliki oleh siswa. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa tidak semua siswa memiliki bakat yang sama. Sebagian siswa 

mungkin memiliki bakat yang menonjol di bidang sastra, tetapi sebagian besar 

lainnya mungkin bakat di bidang olahraga, sains, dan ilmu sosial lainnya yang 

lebih menonjol. Bagi siswa yang memiliki bakat di bidang sastra itu sendiri, 

mungkin terbagi lagi. Ada yang bakatnya cenderung ke keterampilan bermain 

peran, membaca puisi, membaca syair dan lain sebagainya.  

Faktor selanjutnya adalah faktor motivasi. Sebenarnya, dalam 

pembelajaran apapun, motivasi menjadi sesuatu yang sangat berpengaruh. 
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Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Harmaini pada tahun 2012, 

dalam penelitiannya yang berjudul ―Pengaruh Persepsi Siswa tentang 

Profesionlitas Guru Mengajar dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia pada SMK Se-Kota Bangkinang‖, yang menyimpulkan bahwa terdapat 

kontribusi yang signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Bahasa 

Indonesia sebesar 22,94%. Dalam ketarampilan menulis puisi, hasil penelitian 

tersebut mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar menulis 

puisi yang tinggi, keterampilan menulis puisi juga cenderung akan tinggi. 

Motivasi belajar dapat timbul karena adanya faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

Seorang siswa akan memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila di dalam 

dirinya terdapat hasrat dan keingginan untuk berhasil, dorongan kebutuhan 

belajar, serta adanya harapan akan cita-cita yang tinggi. Selain itu penghargaan 

lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik juga akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Faktor terakhir yang juga tidak kalah pentingnya adalah faktor 

pengetahuan. Menulis merupakan kegiatan yang kompleks, apa lagi menulis puisi. 

Dalam keterampilan ini siswa tidak hanya dituntut untuk mengetahui struktur 

puisi saja, tetapi lebih dari itu. Siswa juga dituntut untuk mampu memilih kata-

kata dan kalimat yang paling tepat untuk mewakili isi hati, ide, gagasan, 

pengalaman dan imajinasinya. Untuk mampu melakukan itu semua, seorang 

penulis harus memiliki penguasaan kosakata yang baik. Pradopo (1993: 51) 

menyatakan bahwa alat untuk menyampaikan perasaan dan pikiran sastrawan 

adalah bahasa. Ketepatan perasaan dan pikiran yang disampaikan tergantung pada 
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kecakapan sastrawan dalam mempergunakan kata-kata. Kehalusan perasaan 

sastrawan dalam mempergunakan kata-kata serta perbedaan arti dan rasa sekecil-

kecilnya pun harus dikuasai pemakainya.  

Berdasarkan pendapat di atas, untuk mampu menulis dengan baik, dalam 

hal apa saja termasuk menulis sebuah puisi, seseorang harus mampu melakukan 

pemilihan kata secara cermat dan tepat, sehingga kata-kata tersebut mampu 

mewakili pikiran dan perasaannya, yang pada akhirnya mampu membuat pembaca 

ikut merasakan apa yang dialami oleh penulisnya. Orang yang mampu memilih 

kata-kata yang tepat dan cermat adalah orang yang memiliki kemampuan yang 

baik dalam penguasaan kosakata. Artinya jika ingin berhasil dalam 

menyampaikan ide, gagasan, pikiran, emosi dan perasaan dengan kata-kata yang 

tepat dan cermat dalam bentuk puisi maka orang tersebut terlebih dahulu harus 

mempunyai pengetahuan yang baik mengenai kosakata. Teori di atas 

mengindikasikan bahwa penguasaan kosakata berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis. Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristina, dkk pada 

tahun 2013, dalam penelitiannya yang berjudul ―Hubungan antara Penguasaan 

Kosakata dengan Kemampuan Menulis Puisi‖, menyimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis 

puisi pada siswa kelas V SD/MI se-Kecamatan Andong. Semakin tinggi 

penguasaan kosakata siswa maka semakin meningkat pula kemampuan menulis 

puisinya.  

Selain faktor internal di atas, faktor eksternal juga memberikan pengaruh 

terhadap keterampilan menulis puisi. Wadah merupakan tempat siswa 



6 
 

 
 

menyalurkan bakatnya di bidang sastra khususnya menulis puisi. Bagi siswa yang 

memiliki bakat dalam bidang ini, wadah merupakan faktor yang sangat berperan 

dalam meningkatkan dan mengasah kemampuannya. Selanjutnya faktor guru, 

guru sebagai pihak yang paling berperan dalam menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mempunyai andil yang sangat besar dalam mencapai tujuan pengajaran. Namun 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut tidak hanya dibutuhkan 

kompetensi guru yang memadai, tetapi juga harus didukung dengan metode 

pengajaran yang sesuai. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seorang guru 

dituntut untuk mampu menggunakan metode pengajaran yang praktis dan mudah 

untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas. 

Selain itu guru juga harus mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil wawancara, 

penulis berasumsi bahwa motivasi belajar dan penguasaan kosakata memiliki 

kontribusi terhadap keterampilan menulis puisi. Untuk memperkuat dugaan 

tersebut, penulis mencari teori yang mendukung. Teori yang penulis temukan 

untuk mendukung dugaan pertama, bahwa motivasi belajar berkontribusi terhadap 

keterampilan menulis puisi adalah teori yang dikemukakan oleh Atkinson (dalam 

Djaali 2011: 106), yang menegaskan bahwa seseorang yang memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi pada umumnya harapan akan suksesnya selalu 

mengalahkan rasa takutnya akan kegagalan. Ia akan selalu merasa optimis dalam 

mengerjakan setiap apa yang dihadapinya dan selalu termotivasi untuk mencapai 

tujuan. Berdasarkan pendapat tersebut tergambar bahwa memang ada kaitan 

antara motivasi belajar dan hasil belajar. Keterampilan menulis puisi merupakan 
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hasil belajar yang diperoleh siswa setelah melaksanakan serangkaian proses 

belajar, jadi keterampilan menulis puisi merupakan hasil belajar . 

Selanjutnya, untuk memperkuat dugaan kedua, bahwa penguasaan 

kosakata berkontribusi terhadap keterampilan menulis puisi, penulis bertolak dari 

pendapat yang dikemukakan Hasanuddin WS (2002: 98), bahwa kosakata adalah 

sarana bahasa yang mendapat perhatian khusus oleh penyair. Hal tersebut 

dikarenakan seorang penyair harus mampu memilih kosakata yang paling tepat 

untuk mewakili ide, gagasan dan pikiran yang akan dituangkannya ke dalam 

bentuk puisi. Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa kosakata memiliki 

sumbangan terhadap keterampilan menulis puisi. Hal ini memperkuat dugaan 

penulis bahwa penguasaan kosakata memang berkontribusi terhadap keterampilan 

menulis puisi. Seseorang yang mampu memilih kata-kata yang tepat dan 

mempertimbangkan perbedaan arti yang sekecil-kecilnya dari sebuah kata, adalah 

orang yang memiliki penguasaan kosakata yang tinggi. Oleh karena itu, penulis 

merasa tertarik untuk mencari tahu seberapa besarkah kontribusi motivasi belajar 

dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis puisi. Hal tersebutlah 

yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian mengenai kontribusi motivasi 

belajar dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa 

kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas teridentifikasi beberapa 

masalah yang berhubungan dengan keterampilan menulis puisi sebagai berikut.  
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Faktor pertama adalah kemampuan. Setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda satu dengan lainnya. Sudjana (2011: 39) menjelaskan bahwa faktor 

kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 

Seperti yang dikemukakan oleh Clark (dalam Sudjana, 2011: 39) bahwa hasil 

belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 

dipengaruhi oleh lingkungan. Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa  

tingkat kemampuan siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar. 

Semakin tinggi kemampuan seorang siswa akan semakin besar peluangnya untuk 

meraih sukses, begitu juga sebaliknya. Keterampilan menulis puisi menuntut 

kemampuan yang tinggi. Salah satunya adalah kemampuan dalam memilih diksi 

yang paling tepat untuk menuangkan ide, gagasan, pikiran, imajinasi serta 

menggambarkan suasana hati dalam bentuk tulisan (puisi). Semua kemampuan 

yang disebutkan di atas, menuntut penguasaan kosakata yang baik. Jika ingin 

berhasil dalam memilih diksi yang tepat, maka harus menguasai sejumlah 

kosakata karena dari sejumlah kosakata yang dikuasai tersebutlah seseorang bisa 

melalukan pemilihan mana kata yang dianggap paling tepat untuk mewakili ide, 

gagasan, pikiran, imajinasi serta isi hatinya. 

Faktor kedua adalah guru. Hamalik (2012: 117) menjelaskan bahwa dalam 

proses belajar mengajar dengan latar belakang minat dan kebutuhan siswa yang 

berbeda-beda seorang guru harus mampu merangsang murid-murid untuk belajar. 

Selain itu, guru juga harus mampu menjaga disiplin kelas, melakukan supervisi 

belajar dan memimpin murid-murid belajar sehingga pengajaran berjalan baik dan 

memberikan hasil yang memuaskan. Pada kegiatan pembelajaran, segala perilaku 
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guru diperhatikan oleh siswa. Siswa akan menyerap dan mengambil pola-pola 

tertentu dari guru dan digunakannya dalam kehidupannya. Guru diharapkan tetap 

konsisten dalam bersikap dan memberikan teladan yang baik kepada siswa seperti 

ramah dalam melayani siswa dan selalu belajar bersama. Pelayanan yang baik 

kepada siswa dalam proses pembelajaran dapat mendorong siswa selalu 

bersemangat dalam belajar.  

Selanjutnya, masih banyaknya guru bahasa Indonesia yang kurang 

bersungguh-sungguh mendalami dan menyampaikan materi puisi kepada siswa 

menjadi masalah tersendiri dalam mencapai keberhasilan tujuan pengajaran. Hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya guru tidak kompeten dalam 

bidang puisi, waktu antara sastra dan bahasa sangat terbatas, kurangnya pelatihan 

untuk guru terkait dengan puisi, terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sebenarnya kompetensi dasar guru 

belum maksimal. Ahmad, dkk (2009: 43—45) memaparkan bahwa kompetensi 

dasar guru meliputi beberapa hal, di antaranya: menguasai bahan, mengelola 

program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media/sumber, 

mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, dan memahami 

prinsip-prinsip dan menjelaskan hasil-hasil penelitian kependidikan guna 

keperluan pengajaran. 

Faktor ketiga adalah sikap. Syah (2012: 123) menjelaskan sikap adalah 

pandangan atau kecenderungan mental. Pandangan siswa terhadap keterampilan 

menulis puisi cenderung negatif. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan untuk 

memulai/mengawali menulis puisi. Mereka beranggapan bahwa jika mereka 
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memaksakan menulis puisi hasilnya tetap tidak akan bagus seperti karya 

pengarang-pengarang yang sudah cukup ternama. Siswa juga beranggapan bahwa 

karya puisinya tidak seindah  dan tak secanggih diksi pada puisi para sastrawan. 

Di samping hal tersebut, ada pula siswa yang menganggap bahwa puisi itu sulit 

dipahami. Semua sikap yang keliru mengenai keterampilan menulis puisi yang 

dipaparkan di atas, mengakibatkan kurangnya ketertarikan siswa terhadap 

keterampilan menulis puisi. 

Faktor keempat adalah bakat. Syah (2012: 151) menyatakan bahwa bakat 

(aptitude) merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Seorang siswa yang berbakat 

dalam bidang tertentu akan lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan dan 

keterampilan yang berhubungan dengan bidang tersebut dibanding dengan siswa 

lainnya. Misalnya dalam keterampilan menulis puisi, siswa yang berbakat menulis 

puisi akan lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan dan keterampilan yang 

berhubungan dengan menulis puisi dibandingkan dengan siswa lainnya yang tidak 

memiliki bakat di bidang menulis puisi.  

Faktor kelima adalah minat. Djaali (2011: 121) menjelaskan minat adalah 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh. Seorang siswa yang menaruh minat yang besar terhadap pelajaran 

tertentu maka akan lebih memusatkan perhatian yang lebih banyak daripada siswa 

yang tidak menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. Hal ini disebabkan adanya 

suatu keinginan dalam dirinya untuk mempelajari pelajaran tersebut. Demikian 

pula sebaliknya, siswa yang tidak memiliki minat yang positif terhadap pelajaran 
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tertentu maka akan mempengaruhi perhatiannya terhadap pelajaran tersebut. 

Keberhasilan dalam keterampilan menulis puisi juga dipengaruhi oleh faktor 

minat. Siswa yang menaruh minat yang besar terhadap pelajaran mengenai 

keterampilan menulis puisi maka akan lebih gigih dibandingkan dengan siswa 

lainnya yang tidak menaruh perhatian yang sama. Kegigihannya dalam mengikuti 

pelajaran keterampilan menulis puisi tersebut akan memberikan hasil yang baik 

pula. Selain itu, minat tidak dibawa sejak lahir. Ini berarti bahwa minat yang 

dimiliki oleh siswa dalam belajar tidak muncul sejak lahir, tetapi dipengaruhi oleh 

keadaan lingkungan atau rangsangan yang diperolehnya. Minat yang besar akan 

mendorong siswa gigih dalam belajar maupun mencapai hasil belajar yang 

diinginkan.  

Masalah keenam yang juga teridentifikasi memiliki hubungan dengan 

keberhasilan keterampilan menulis puisi adalah faktor motivasi. Keberhasilan 

seseorang sangat dipengaruhi oleh motivasi. Sardiman (2011: 40) menjelaskan 

bahwa  seseorang akan berhasil dalam belajar jika di dalam dirinya ada keinginan 

untuk belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar tersebutlah yang disebut 

dengan motivasi.  

Sementara itu, Syah (2012: 153) membagi motivasi menjadi dua yakni 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Hal-hal yang termasuk ke dalam 

motivasi intrinsik adalah perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap 

materi tersebut, sedangkan pujian, hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri 

teladan orang tua, guru, merupakan contoh konkret motivasi ekstrinsik yang yang 

dapat menolong siswa dalam belajar. Kedua jenis motivasi yang dijelaskan di atas 
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akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam keterampilan menulis puisi. Jika 

dalam diri siswa terdapat perasaan menyenangi materi menulis puisi dan 

kebutuhannya terhadap materi menulis puisi, serta didukung oleh motivasi 

ekstrinsik maka keterampilan menulis puisi siswa akan lebih baik. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang teridentifikasi dalam penelitian  maka 

penelitian ini dibatasi pada permasalahan mengenai kontribusi motivasi belajar 

dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas X 

SMA Al-Huda Pekanbaru. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah penelitian di atas, masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut ini. 

1. Seberapa besarkah kontribusi motivasi belajar terhadap keterampilan menulis 

puisi pada siswa kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru? 

2. Seberapa besarkah kontribusi penguasaan kosakata terhadap keterampilan 

menulis puisi pada siswa kelas X SMA-Al Huda Pekanbaru? 

3. Seberapa besarkah kontribusi motivasi belajar dan penguasaan kosakata 

secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas X 

SMA Al-Huda Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan dan menjelaskan seberapa besar kontribusi motivasi belajar 

terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas X SMA Al-Huda 

Pekanbaru. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan seberapa besar kontribusi penguasaan 

kosakata terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas X SMA Al-

Huda Pekanbaru. 

3. Mendeskripsikan dan menjelaskan seberapa besar kontribusi motivasi belajar 

dan penguasaan kosakata secara bersama-sama terhadap keterampilan 

menulis puisi pada siswa kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik teoretis maupun praktis. Manfaat 

secara teoretis berupa sumbangan wawasan terhadap ilmu pengetahuan khususnya 

bidang pengajaran sastra, bahwa keberhasilan keterampilan menulis puisi 

dipengaruhi oleh motivasi belajar dan penguasaan kosakata. Manfaat praktisnya 

yakni: (1) memberikan masukan kepada guru bidang studi bahasa Indonesia dan 

para siswa mengenai peran motivasi belajar dan penguasaan kosakata terhadap 

keterampilan menulis puisi; (2) mengingatkan kembali kapada guru yang 

mengajar pelajaran bahasa Indonesia bahwa banyak faktor yang mempengaruhi 

keterampilan menulis puisi; (4) menambah wawasan peneliti dalam pengajaran 

menulis karya sastra yang berbentuk puisi dan memberikan informasi mengenai 

kontribusi motivasi belajar dan penguasaan kosakata terhadap keterampilan 

menulis puisi; (5) bagi peneliti lain, hasil penelitian ini nantinya bisa menjadi 

sumber referensi apabila melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan tentang kontribusi motivasi belajar menulis 

puisi dan penguasaan kosakata terhadap ketarampilan menulis puisi pada siswa 

kelas X SMA Al-Husa Pekanbaru. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang dikemukakan pada bab IV, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

Pertama, motivasi belajar menulis puisi berkontribusi secara positif dan 

signifikan sebesar 8,15% terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA 

Al-Huda Pekanbaru. Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar menulis 

puisi berkontribusi secara langsung terhadap keterampilan menulis puisi, sehingga 

apabila motivasi belajar menulis puisi mengalami kenaikan maka akan diikuti 

pula kenaikan pada keterampilan menulis puisi. Oleh sebab itu, semakin baik 

(positif) motivasi belajar menulis puisi siswa maka akan semakin baik (positif) 

pula keterampilan menulis puisinya. 

Kedua, penguasaan kosakata berkontribusi secara positif dan signifikan 

sebesar 17,00% terhadap keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Al-Huda 

Pekanbaru. Hal tersebut menunjukkan bahwa penguasaan kosakata berkontribusi 

secara langsung terhadap keterampilan menulis puisi, sehingga apabila 

penguasaan kosakata mengalami kenaikan maka akan diikuti pula kenaikan pada 

keterampilan menulis puisi. Oleh sebab itu, semakin baik (positif) penguasaan 

kosakata siswa maka akan semakin baik (positif) pula keterampilan menulis 

puisinya. 
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Ketiga, motivasi belajar menulis puisi dan penguasaan kosakata secara 

bersama-sama berkontribusi secara positif dan signifikan sebesar 19,60% terhadap 

keterampilan menulis puisi siswa kelas X SMA Al-Huda Pekanbaru. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi belajar menulis puisi dan penguasaan kosakata 

berkontribusi secara langsung terhadap keterampilan menulis puisi, sehingga 

apabila motivasi belajar menulis puisi dan penguasaan kosakata mengalami 

kenaikan maka akan diikuti pula kenaikan pada keterampilan menulis puisi. Oleh 

sebab itu, semakin baik (positif) motivasi belajar dan penguasaan kosakata siswa 

maka akan semakin baik (positif) pula keterampilan menulis puisinya. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, diketahui bahwa motivasi 

belajar menulis puisi dan penguasaan kosakata baik secara terpisah maupun 

bersama-sama berkontribusi terhadap keterampilan menulis puisi kelas X SMA 

Al-Huda Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar menulis puisi 

dan penguasaan kosakata merupakan dua di antara beberapa faktor yang 

memberikan kontribusi terhadap keterampilan menulis puisi. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar menulis puisi dan penguasaan kosakata yang baik maka 

keterampilan menulis puisinya juga akan baik.  

Motivasi belajar menulis puisi perlu mendapat perhatian yang khusus 

terutama bagi guru yang bersangkutan dan orang tua siswa. Bagi guru misalnya, 

seorang guru harus mampu menciptakan iklim belajar yang nyaman dan kondusif 

sehingga siswa tidak merasa jenuh dan bosan mengikuti pelajaran menulis puisi. 

Motivasi belajar menulis puisi bisa ditingkatkan dengan menggunakan media 
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yang menarik seperti menggunakan media gambar. Melalui media gambar, siswa 

dapat menghimpun sejumlah kata-kata yang dihasilkan dari gambar tersebut dan 

kemudian merangkainya menjadi sebuah puisi. Selain itu, mengadakan lomba 

menulis puisi antar kelas juga akan membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar 

menulis puisi. Apalagi jika puisi yang terpilih menjadi pemenang dari lomba 

tersebut dimuat pada mading sekolah, dibacakan pada kegiatan sekolah seperti 

ketika perpisahan siswa kelas tiga, atau dikirim ke surat kabar yang terdapat di 

kota Pekanbaru. Selanjutnya dalam rangka memotivasi siswa untuk lebih 

termotivasi dalam belajar menulis puisi, guru juga bisa memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mencari tempat yang nyaman dalam menulis puisi. Di tempat 

yang dipilih, siswa bisa menghimpun sejumlah kosakata berdasarkan penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rabaan dan rasaan yang dialami. 

Penguasaan kosakata sebagai salah satu penunjang keberhasilan siswa 

dalam keterampilan menulis puisi juga perlu mendapatkan perhatian dari guru 

yang bersangkutan. Penguasaan kosakata bisa ditingkatkan melalui kegiatan 

membaca. Oleh karena itu, guru hendaknya membiasakan siswa untuk melakukan 

aktifitas membaca yang kemudian dilanjutkan dengan mencari kosakata sulit yang 

terdapat dalam bacaan tersebut. Kebiasaan membaca yang dijalani siswa akan 

membantunya dalam memahami sejumlah kosakata yang terdapat dalam bacaan 

yang dibacanya, sehingga ketika suatu saat siswa kembali menemukakan kosakata 

tersebut, siswa yang bersangkutan telah memiliki pemahaman mengenai kosakata 

yang ditemuinya. Selanjutnya, implikasi penelitian ini dapat dituangkan dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  pada lampiran 31. 
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C. Saran 

Bertolak dari hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut.  

1. Saran secara umum. 

a. Kepada para siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan motivasi belajar 

menulis puisi dan penguasaan kosakata, karena dengan melakukan 

peningkatan motivasi belajar dan penguasaan kosakata, keterampilan 

menulis puisinya juga akan ikut meningkat.  

b. Kepada guru bahasa Indonesia agar memberikan motivasi kepada siswa 

supaya lebih tekun, gigih, sabar, bersamangat dan bertanggung jawab 

dalam belajar menulis puisi. Selain itu guru yang bersangkutan juga bisa 

menugaskan siswa untuk membaca berbagai jenis bacaan dan berlatih 

menulis puisi. Hal tersebut sangat membantu siswa dalam menguasai 

sejumlah kosakata.  

c. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lanjutan, disarankan 

untuk meneliti variabel lain yang berhubungan dengan keterampilan 

menulis puisi. Hal ini dikarenakan dari temuan hasil penelitian, masih 

banyak variabel lain yang juga memberikan kontribusi terhadap 

ketarampilan menulis puisi. 

2. Saran secara khusus. 

a. Untuk motivasi belajar, dari ketujuh indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar siswa, tingkat motivasi belajar siswa 

yang terendah terdapat pada indikator ―penghargaan dalam belajar menulis 
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puisi‖. Hal ini menunjukkan bahwa, guru, orang tua serta lingkungan 

masih belum memberikan penghargaan yang maksimal terhadap siswa. 

Oleh sebab itu, sebaiknya guru dan orang tua memberikan perhatian yang 

lebih terhadap aspek tersebut.  

b. Untuk penguasaan kosakata, dari keempat indikator yang dijadikan 

penentu penguasaan kosakata, penguasaan terendah siswa terdapat pada 

indikator ―kemampuan dalam memilih kata yang memiliki arti yang sama 

atau mirip dengan suatu kata (sinonim)‖. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih tergolong rendah dalam penguasaan sinonim. Oleh karena itu, 

guru dan siswa sebaiknya memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

indikator tersebut. 

c. Untuk keterampilan menulis puisi, dari ketujuh indikator yang dijadikan 

penilaian keterampilan menulis puisi siswa, keterampilan terendah siswa 

terdapat pada indikator ―kemampuan menggunakan pengimajian‖. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih belum terampil dalam menggunakan 

rima dalam sebuah puisi. Oleh karena itu, guru dan siswa sebaiknya 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap indikator tersebut. 
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